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ABSTRAK

PERAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
PT.NAFASINDO TERHADAP PENINGKATAN SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT DESA BUKIT HARAPAN KECAMATAN GUNUNG

MERIAH KABUPATEN ACEH SINGKIL

SRI NOLA UTAMI SHERLI
1403090047

Corporate Social Responsibility (CSR) saat iniadutidak asing lagi di
kalangan masyarakat umum, sebagai respon perusdabdsdap lingkungan
masyarakat. CSR berkaitan dengan tanggung jawahl,skesejahteraan sosial
dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Pepéaérapan CSR di Indonesia
telah diatur dalam beberapa peraturan perundangngath dan keputusan
menteri, yaitu UU No.25 Tahun 2007 tentang penamamadal LN No.67 TLN
No0.4274, UU No.40 Tahun 2007. Dalam menerapkan @8Rimnya perusahaan
akan melibatkan partisipasi masyarakat, baik sebabgpgk maupun sebagai
subjek program CSR. Hal ini dikarenakan masyarakitiah salah satu pihak
yang cukup berpengaruh dalam menjaga eksistenti peausahaan. Masyarakat
adalah pihak yang paling merasakan dampak dariataygiproduksi suatu
perusahaan, baik itu dampak positif ataupun nedasifah satu perusahaan yang
aktif dalam melakukan kegiatan CSR adalah PT. Nadassebuah perusahaan
kebun kelapa sawit yang beroperasi di Kabupater Ategkil. Adapun program
CSR dari perusahaan ini ialah, pendidikan, kesahg@an dan jembatan. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang didgamaadalah observasi dan
wawancara, dengan mewawancarai narasumber dasgheran dan masyarakat
setempat khususnya di Desa Bukit Harapan Kecam&@anung Meriah
Kabupaten Aceh Singkil untuk mengumpulkan data idéormasi tentang peran
CSR PT. Nafasindo dalam meningkatkan kondisi sesi@ahomi masyarakat Desa
Bukit Harapan. Adapun hasil penelitian ini adalabnmbahas tentang gambaran
peran CSR PT. Nafasindo. Dalam bidang pendidikan [Rdfasindo sangat
berperan dalam meningkatkan pendidikan di KecamaBmung Meriah
khususnya desa Bukit Harapan dengan menggratisiga pendidikan kepada
masyarakat dan juga menyediakan transportasi. Dalfadang kesehatan,
perusahaan menyediakan klinik untuk karyawan dasyarakat. Dalam bidang
ekonomi PT. Nafasindo berperan penting dikarendd@myak masyarakat desa
Bukit Harapan yang menjadi karyawan di perusaha&asebut dan gaji yang
diberikan perbulannya sesuai dengan UMP (Upah MininPendapatan) dan
masyarakat juga cukup terbantu.

Kata Kunci : Peran CSR Terhadap Peningkatan SBk@homi Masyarakat Desa
Bukit Harapan
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Corporate Social Responsibility (CSR) saat iniadutidak asing lagi di
kalangan masyarakat umum, sebagai respon perusdabgsadap lingkungan
masyarakat. CSR berkaitan dengan tanggung jawahl,skesejahteraan sosial
dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Inddstmi korporasi dalam hal ini
berperan untuk mendorong perekonomian yang sehgbdemempertimbangkan
faktor lingkungan hidup. Melalui CSR perusahaamakidemata memprioritaskan
tujuannya pada memperoleh laba setinggi-tinggimgalainkan meliputi aspek
keuangan, sosial dan aspek lingkungan lainnya (BuB806). Konsep tanggung
jawab perusahaan yang telah dikenal sejak 1970s@rupakan kumpulan
kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan ksté#ters, nilai-nilai,
pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyardkgkungan, serta
komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam pegio@an secara
berkelanjutan.

Perihal penerapan CSR di Indonesia telah diatiantdaeberapa peraturan
perundang-undangan dan keputusan menteri, yaittiNdl®5 Tahun 2007 tentang
penanaman modal LN No.67 TLN No.4274, UU No.40 Tal2007 tentang
Perseroan Terbatas dan Keputusan Menteri BUMN No#ep-236/MBU/2003
tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Neg@ragan Usaha Kecil dan

Program Bina Lingkungan (PKBL). Mewajibkan CSR npakan salah satu



upaya pemerintah dan menyeimbangkan pertumbuhamoskodan pemerataan
ekonomi.

Dalam menerapkan CSR, umumnya perusahaan akanbatka
partisipasi masyarakat, baik sebagai objek maupbagai subjek program CSR.
Hal ini dikarenakan masyarakat adalah salah s&akpyang cukup berpengaruh
dalam menjaga eksistensi suatu perusahaan. Masyaddlah pihak yang paling
merasakan dampak dari kegiatan produksi suatu gqemas, baik itu dampak
positif ataupun negatif. Dampak ini dapat terjadiagh bidang sosial, ekonomi,
politik maupun lingkungan.

CSR secara umum merupakan kontribusi menyeluruh dimia usaha
terhadap pembangunan berkelanjutan, dengan memparigkan dampak
ekonomi, sosial dan lingkungan dari kegiatanny4a8ai salah satu pendekatan
sukarela yang berada pada tingkayond compliance, penerapan CSR saat ini
berkembang pesat termasuk di Indonesia, sebagporredunia usaha yang
melihat aspek lingkungan dan sosial sebagai peluatgk meningkatkan daya
saing serta sebagai bagian dari pengelolaan risilenuju sustainability dari
kegiatan usahanya.

Substansi keberadaan Prinsip Tanggung Jawab Stsiakahaan (CSR)
adalah dalam rangka memperkuat kemampuan perusalrdak beradaptasi
dengan lingkungannya, komunitas dan stakeholderg yerkait dengannya baik
lokal, nasional maupun global.

Salah satu perusahaan yang aktif melaksanakaat&egCSR adalah PT.

Nafasindo, sebuah perusahaan kebun kelapa savgtbenoperasi di Kabupaten



Aceh Singkil. Adapun kegiatan CSR perusahaan itaranlain Jalan, Jembatan,
kesehatan dan pendidikan.

PT. Nafasindo awalnya bernama PT. Ubertraco yaiyilkhn pada
tanggal 22 Agustus 1973 berdasarkan akta notaaigddi Hartanto, S.H. No. 58.
Sebelumnya PT. Ubertraco adalah perseroan tenpatgsdidirikan dalam rangka
Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN) sebagaimanaathkgn dalam Surat
Persetujuan Tetap Penanaman Modal Dalam Negeri gdnggikan oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Ruang lingkuprupahaan adalah
menyelenggarakan usaha perkebunan kelapa sawitdterpdengan unit
pengolahannya menjadi minyak kelapa sawit (CPO)ikaisawit. Di tahun 2007
berdasarkan akte notaris Ny. Yanti Sulaiman Silgpta8.H., tanggal 23
Nopember 2007, No. 100 “PT. UBERTRACO” berganti mamenjadi “PT.
NAFASINDO™.

Dengan adanya program CSR dari PT. Nafasindo, adennanfaat
tersendiri untuk masyarakat sekitar dan tidak jgraola masyarakat di desa
tersebut menjadi karyawan di PT. Nafasindo. Sei@inletak pabrik ini juga
cukup strategis. Jarak pabrik ke pemukiman warddtase2 km sehingga
masyarakat juga tidak terganggu dengan aktifitawrilpaninyak kelapa sawit
tersebut. Perusahaan ini sangat membantu masyamakgtbertempat tinggal di
sekitar perusahaan, khususnya di Desa Bukit Harapan

Desa Bukit Harapan adalah salah satu desa yaagdad&ecamatan
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil yang memB@D Kepala Keluarga dan

jumlah penduduk di Desa tersebut sebanyak 2.3% fRenduduk desa ini berasal



dari pulau Jawa, Madura serta penduduk asli PaBuaihg dan pendatang asal
Aceh.

Penduduk desa Bukit Harapan banyak bergantung mpadk pencaharian
berkebun kelapa sawit, buah-buahan, serta sayunmBy desa ini juga sudah
terdapat beberapa sekolah yaitu, SMAN 2 Gunung aeriSDN 01 Bukit
Harapan, Madrasah Diniyah Ashabul Yamin, MadrasatiyBh At Taubah dan
Tk Bunga Lestari. Dengan adanya beberapa sekals¢bigt, masyarakat di Desa
Bukit Harapan menjadi lebih mudah mengakses pekahdiSelain pendidikan
akses jalan di desa tersebut juga sangat bagusididnada lagi jalanan yang
berlubang dan memudahkan masyarakat beraktifitasmud untuk akses
kesehatan, di desa tersebut hanya memiliki satatPKissehatan Masyarakat
(PUSKESMAS) yang terletak tidak jauh dari pemukimarga.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuk melakukan
penelitian tentang peran corporate social respiitgifCSR) PT. Nafasindo
terhadap peningkatan sosial-ekonomi masyarakat Biekia Harapan Kecamatan
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapetrdikakan perumusan
masalah yaitu bagaimana peran corporate socialomegplity (CSR) PT.
Nafasindo terhadap peningkatan sosial-ekonomi maksh di Desa Bukit

Harapan Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Acelkifing



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlalntuk mengetahui
peran corporate social responsibility (CSR) PT.adafdo terhadap peningkatan
sosial-ekonomi masyarakat di Desa Bukit HarapanaKextan Gunung Meriah
Kabupaten Aceh Singkil.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan diperoleh garielitian ini adalah:
1. Secara Akademis, Penelitian ini diharapkan dapampeekaya ilmu
tentang CSR terutama dalam pelaksanaan CSR di aateyarakat
2. Secara Praktis, Penelitian dapat memberikan mastdd&arnambahan ilmu
bagi peneliti selanjutnya jika mengadakan penelijiang sama
3. Secara Teoritis, Untuk memperluas dan memperddlam yang didapat
penulis selama menjadi mahasiswa lImu Kesejahte&asial Fakultas
liImu Sosial dan lImu Politik Universitas MuhammaaliySumatera Utara
(UMSUV)
E. Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas tentang latar belakaagptah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penesiida
sistematika penulisan
BAB Il: URAIAN TEORITIS
Dalam bab ini akan diuraikan tentang pengertian €8R, sosial-

ekonomi dan masyarakat



BAB III: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan jenis penelitian, samaber
(informan), kerangka konsep, definisi konsepegarisasi, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan |gk&seélitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan data yang didapatldarbaga, hasil
wawancara bersama narasumber dan kemudian dilakuka
pembahasan temuan penelitian

BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulansdaan



BAB I
URAIAN TEORITIS
A. Pengertian Peran

peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungdadagkan peran
yang dimiliki oleh orang karena menduduki stat@dest sosial khusus.
Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan tatddpa macam harapan,
yaitu: pertama, harapan-harapan dari masyarakadep pemegang peran atau
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. Keduagaar-harapan yang dimiliki
oleh pemegang peran terhadap masyarakat atau aprbaaing yang berhubungan
dengannya dalam menjalankan peranannya atau kewd§#gowajibannya.

Dalam pandangan David Berry, peranan-peranan daiphat sebagai
bagian dari struktur masyarakat sehingga strukt@syarakat dapat dilihat
sebagai pola-pola peranan yang saling berhubunigientitas peran, terdapat
sikap tertentu dan perilaku aktual yang konsistemgdn sebuah peran, dan yang
menimbulkan identitas peraro(e identify).

Menurut Soekanto (2009:212-213) peran adalah prosénamis
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanak&n dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan seatingn. Perbedaan antara
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentinan pengetahuan.
Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang tergantung pada yang
lain dan sebaliknya.

Menurut Dougherty dan Pritchard tahun 1985 (daBawer 2003: 55)

teori peran ini memberikan suatu kerangka konséptalm studi prilaku di



dalam organisasi. Mereka menyatakan bahwa peran“ntelibatkan pola
penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku tiaakan”.
B. Corporate Social Responsibility
1. Pengertian CSR

pengertian CSR dibagi menjadi dua pengertian, yditlam pengertian
luas dan pengertian sempit. CSR dalam pengertias, lberkaitan erat dengan
tujuan mencapai kegiatan ekonomi berkelanjusagtdinable economic activity).
Keberlanjutan kegiatan ekonomi bukan hanya tes@at tanggung jawab sosial
tetapi juga menyangkut akuntabilitascdountability) perusahaan terhadap
masyarakat.
CSR dalam pengertian sempit dipahami dari bebgrapturan dan pendapat ahli
yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. CSR merupakan bentuk kerjasama antara perusah&ak (hanya
perseroan terbatas) dengan segaladtaiteholders) yang secara langsung
maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaduk tetap
menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup ussalstaigability)
perusahaan tersebut. Pengertian tersebut samandd@iagggung Jawab
Sosial dan Lingkungan (TJSL), yaitu merupakan koreit Perseroan
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomelbejiutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan ylasgnanfaat, baik
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupasyarakat pada
umumnya. Aktivitas CSR dimaksud harus mendasarkeputkisannya

tidak semata berdasarkan faktor keuangan, misakeymtungan atau



deviden melainkan juga harus berdasarkan konsekusrpsal dan
lingkungan untuk saat ini maupun untuk jangka pamja

. Pengertia CSR dalam UUPT No. 40 Tahun 2007 Pasangka 3
menyebutkan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkung&JL()T adalah
komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pejuban ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidgzanlingkungan yang
bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komurse&tempat, maupun
masyarakat pada umumnya.

. CSR diatur pula dalam penjelasannya pasal 15 lwtilPM 2007, TSIP
adalah tanggung jawab yang melekat pada setiasgigaan penanaman
modal untuk tetap menciptakan hubungan yang sesagmbang, dan
sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budagsyarakat setempat.
Tampak bahwa UUPM 2007 mencoba memisahkan antagguag jawab
sosial dengan tanggung jawab lingkungan, yang miahgpada CSR
sebagai sebuah komitmen perusahaan terhadap pemmaangkonomi
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas idkgan dan
lingkungan.

. CSR dapat dipahami pula dalam Permenneg BUMN NoR-PE
05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Prograemnitraan BUMN
dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungarafaasal 2 yang
menjadi kewajiban bagi BUMN baik Perum maupun Rersentuk
melaksanakannya. Aturan tersebut diperbaharui gefegan Permenneg

BUMN No. PER-08/MBU/2013 tanggal 10 September 2013.



e. CSR dalam pengertiafhe World Busines Council For Sustainable
Development (WBCSD) danWorld Bank menekankan komiten bisnis
untuk berkontribusi dalam pebangunan ekonomi barjetan, bekerja
sama dengan karyawan, keluarga karyawan dan méayasatempat
(lokal) dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupa

f. CSR menurut rumusaiuropean Union hanya menggambarkan CSR
sebagai suatu konsep perusahaan yang berusahantegragikan aspek
sosial dan lingkungan serstakeholders atas dasarvbluntary” dalam
melakukan aktivitas usahanya.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketalhw#®a SR merupakan
social responsibility yang berhubungan dengan pihak internal dan elddtern
perusahaan. Pemahaman tentang CSR pada umumnyaabgykda tiga hal
pokok, yaitu:pertama, suatu peran yang sifatnya sukarelalyntary) dimana
suatu perusahaan membantu mengatasi masalah slasialingkungan, oleh
karena itu perusahaan memiliki kehendak bebas untalakukan atau tidak
melakukan peran inikedua, disamping sebagai institugrofit, perusahaan
menyisihkan sebagian keuntungannya untuk kedermewdohilantropy) yang
tujuannya untuk memberdayakan sosial dan perbak@ansakan lingkungan
akibat eksplorasi dan eksploitadKetiga, CSR sebagai bentuk kewajiban
(obligation) perusahaan untuk peduli terhadap dan mengentadkesis
kemanusiaan dan lingkungan yang terus meningkat.

Pemahaman CSR selanjutnya didasarkan oleh pemikiadmva bukan

hanya pemerintah melalui penetapan kebijakan pulditapi juga perusahaan
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bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sBsiaisahaan hidup di dalam
dan bersama suatu lingkungan. Perusahaan dapat tiatudapat tumbuh berkat
masyarakat dimana perusahaan itu hidup, menyedikaipagai infrastruktur
umum bagi kehidupan perusahaan tersebut, antamadaliam bentuk jalan,
transportasi dll.

CSR pada prinsipnya merupakan komitmen perusahaahadap
kepentingan parastakeholders dalam arti luas dari sekedar kepentingan
perusahaan belaka. Oleh karena itu, setiap perasdterus bertanggung jawab
atas tindakan dan kegiatan dari usahanya yang megmapdampak baik langsung
maupun tidak langsung terhadsipkeholders dan lingkungan dimana perusahaan
melakukan aktivitas usahanya. Makna yang terkandsecpra positif pada
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sedemikipa tersebut, pada
akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan paraetstédders dengan
memperhatikan kualitas kearah yang lebih baik.

2. Manfaat CSR

menurut Dwi Kartini (2013) Tanggung jawab sosialrysahaan
(corporate social responsibility) yang dilaksanaka@rsama antar berbagai
perusahaan dan pemangku kepentingan dapat belmitthagi pembangunan
perekonomian mikro dan makro negara berkembang lunelenanfaat
berkelanjutan bagi semua pihak. Sementara itu, d&masional secara optimum,

kerja sama, dan komunikasi harus terus didoronglgansialisasikan.
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a. Manfaat bagi Pemerintah

Keberlanjutan pembangunan dan percepatan pertumipgrakonomian
mikro melalui “tata kelola perusahaan yang baikipahan tata nilai” dan
“praktik terbaik” akan mendorong terbentuknya pagarg kondusif bagi investor
lokal maupun asing (dengan catatan: tersedia @maaayang baik, fasilitas
pendidikan dan kesehatan yang baik, sumber dayaisi@aman pekerja yang
terlatih, serta lingkungan yang terpelihara.

Perusahaan yang mendorong terlaksananya kegi&Rny&g memberi
manfaat bagi masyarakat asalkan memenuhi kritereanbpngunan dan
keberlanjutan tertentu dapat dipertimbangkan umekdapatkan insentif pajak.

Anggaran bersama CSR dapat berperan sebagai symebeapatan
tambahan masyarakat (melalui penyediaan lapangaja ldan penciptaan
kemakmuran untuk mengurangi kemiskinan).

b. Manfaat bagi Masyarakat

CSR akan lebih berdampak positif bagi masyarakat;akan sangat
tergantung dari orientasi dan kapasitas lembaga allganisasi lain, terutama
pemerintah. Studi Bank Dunia (Howard Fox, 2002) womgukkan, peran
pemerintah yang terkait dengan CSR meliputi pengergédn kebijakan yang
menyehatkan pasar, keikutsertaan sumber daya, dakupolitik bagi pelaku
CSR, menciptakan insentif dan peningkatan kemampoi@anisasi. Untuk
Indonesia, bisa dibayangkan, pelaksanaan CSR mahitart dukungan
pemerintah daerah, kepastian hukum, dan jaminagrtketn sosial. Pemerintah

dapat mengambil peran penting tanpa harus melakidgnasi di tengah situasi
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hukum dan politik saat ini. Di tengah persoalan is&iman dan keterbelakangan
yang dialami Indonesia, pemerintah harus berperabagai koordinator

penanganan krisis melalui CSR (Corporate Sociap&esbilty). Pemerintah bisa
menetapkan bidang-bidang penanganan yang menj&ds,falengan masukan
pihak yang kompeten. Setelah itu, pemerintah melitéas mendukung, dan

memberi penghargaan pada kalangan bisnis yang enliéhat dalam upaya besar
ini. Pemerintah juga dapat mengawasi proses irgeaakara pelaku bisnis dan
kelompok-kelompok lain agar terjadi proses interakang lebih adil dan

menghindarkan proses manipulasi atau pengancantarpgek terhadap yang
lain.

Dalam menjalankan tanggungjawab sosialnya, peaasaimemfokuskan
perhatiannya kepada tiga hal yaitu (profit), maalat (people), dan lingkungan
(planet). Perusahaan harus memiliki tingkat prbiitias yang memadai sebab
laba merupakan fondasi bagi perusahaan untuk déeskembang dan
mempertahankan eksistensinya Dengan peroleharydalgamemadai, perusahaan
dapat membagi deviden kepada pemegang saham, meémbatan yang layak
kepada karyawan, mengalokasikan sebagian laba ydipgroleh untuk
pertumbuhan dan pengembangan usaha di masa deparhayar pajak kepada
pemerintah, dan memberikan multiplier effect yanghachpkan kepada
masyarakat. Dengan memperhatikan masyarakat, peasalapat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakahaflan terhadap masyarakat
dapat dilakukan dengan cara perusahaan melakukawteskaktivitas serta

pembuatan kebijakan-kebijakan yang dapat meningkaklesejahteraan, kualitas
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hidup dan kompetensi masyarakat diberbagai bid&®®ngan memperhatikan

lingkungan, perusahaan dapat ikut berpartisipadantdausaha pelestarian
lingkungan demi terpeliharanya kualitas hidup umadnusia dalam jangka
panjang. Keterlibatan perusahaan dalam pemelihataampelestarian lingkungan
berarti perusahaan berpartisipasi dalam usaha menhderjadinya bencana serta
meminimalkan dampak bencana yang diakibatkan okxusikan lingkungan.

Dengan menjalankan tanggungjawab sosial, perusatiaGanapkan tidak hanya

mengejar laba jangka pendek, tetapi juga ikut berkmusi terhadap peningkatan
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan (terutdimgkungan sekitar) dalam

jangka panjang.

Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan mertumbuhan
dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan dakar lagi dilihat sebagai
sarana biaya (cost centre) melainkan sebagai sana@naih keuntungan (profit
centre). Program CSR merupakan komitmen perusahedink mendukung
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustaindel@lopment). Disisi lain
masyarakat mempertanyakan apakah perusahaan yaogebisi pada usaha
memaksimalisasi keuntungan-keuntungan ekonomis lkerkomitmen moral
untuk mendistribusi keuntungan-keuntungannya megurarmasyarakat lokal,
karena seiring waktu masyarakat tak sekedar menumtuusahaan untuk
menyediakan barang dan jasa yang diperlukan, nkalaijuga menuntut untuk
bertanggung jawab sosial.

Penerapan program CSR merupakan salah satu bempl&mentasi dari

konsep tata kelola perusahaan yang baik (Good @tpoflGovernance).
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Diperlukan tata kelola perusahaan yang baik (Goop@ate Governance) agar
perilaku pelaku bisnis mempunyai arahan yang bisajut dengan mengatur
hubungan seluruh kepentingan pemangku kepentirsakefolders) yang dapat
dipenuhi secara proporsional, mencegah kesalahsaidte@an signifikan dalam
strategi korporasi dan memastikan kesalahan-kemalayang terjadi dapat
diperbaiki dengan segera.

Dengan pemahaman tersebut, maka pada dasarnyan€®itiki fungsi
atau peran strategis bagi perusahaan, yaitu sebagen dari manajemen risiko
khususnya dalam membentuk katup pengaman sosaél(security). Selain itu
melalui CSR perusahaan juga dapat membangun sipyda Sseperti
meningkatkan citra perusahaan maupun pemegang Bgharposisi merek
perusahaan, maupun bidang usaha perusahaan.

Dalam hal ini perlu ditegaskan bahwa CSR berbexteyah charity atau
sumbangan sosial. CSR harus dijalankan di atasu spabgram dengan
memerhatikan kebutuhan dan keberlanjutan prografamdgangka panjang.
Sementara sumbangan sosial lebih bersifat sesamatbela@lampak sementara.
Semangat CSR diharapkan dapat mampu membantu rekacip
keseimbangan antara perusahaan, masyarakat dzdurlgan. Pada dasarnya
tanggung jawab sosial perusahaan ini diharapkaatde@embali menjadi budaya
bagi bangsa Indonesia khususnya, dan masyarakah diatem kebersamaan
mengatasi masalah sosial dan lingkungan.

Keputusan manajemen perusahaan untuk melaksapab@ram-program

CSR secara berkelanjutan, pada dasarnya merupaarukan yang rasional.
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Sebab implementasi program-program CSR akan metkarbiefek lingkaran
emas yang akan dinikmati oleh perusahaan dan settakeholder-nya. Melalui
CSR, kesejahteraan dan kehidupan sosial ekonomyarssit lokal maupun
masyarakat luas akan lebih terjamin. Kondisi indgailirannya akan menjamin
kelancaran seluruh proses atau aktivitas produksigahaan serta pemasaran
hasil-hasil produksi perusahaan. Sedangkan teyageasiestarian lingkungan dan
alam selain menjamin kelancaran proses produksi jmgnjamin ketersediaan
pasokan bahan baku produksi yang diambil dari alam.

Bila CSR benar-benar dijalankan secara efektif and&pat memperkuat
atau meningkatkan akumulasi modal sosial dalam kangneningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Modal sosial, termasekegl-elemennya seperti
kepercayaan, kohesifitas, altruisme, gotong roygargngan dan kolaborasi sosial
memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbukanami. Melalui beragam
mekanismenya, modal sosial dapat meningkatkan teaggyung jawab terhadap
kepentingan publik, meluasnya partisipasi dalansggademokrasi, menguatnya
keserasian masyarakat dan menurunnya tingkat keskedan kejahatan.

Tanggung jawab perusahaan terhadap kepentinganik puapat
diwujudkan melalui pelaksanaan program-program @8Ry berkelanjutan dan
menyentuh langsung aspek-aspek kehidupan masyarBlatgan demikian
realisasi program-program CSR merupakan sumbangarsghaan secara tidak
langsung terhadap penguatan modal sosial secaeduigsan. Berbeda halnya
dengan modal finansial yang dapat dihitung nilaikyentitatif, maka modal

sosial tidak dapat dihitung nilainya secara padiamun demikian, dapat
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ditegaskan bahwa pengeluaran biaya untuk progragrgm CSR merupakan
investasi perusahaan untuk memupuk modal sosial.
c. Manfaat bagi Perusahaan
1) Meningkatkan Citra Perusahaan
Dengan melakukan kegiatan CSR, konsumen dagatrgsngenal
perusahaan sebagai perusahaan yang selalu matakeapatan yang
baik bagi masyarakat.
2) Memperkuat “Brand” Perusahaan
Melalui kegiatan memberikan product knowledge ddzp
konsumen dengan cara membagikan produk secards, grdapat
menimbulkan kesadaran konsumen akan keberadaalukpmerusahaan
sehingga dapat meningkatkan posisi brand perusahaa
3) Mengembangkan Kerja Sama dengan Para Pemangku tieaen
Dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan tentiichgk
mampu mengerjakan sendiri, jadi harus dibantu demaa pemangku
kepentingan, seperti pemerintah daerah, masyarmddatuniversitas lokal.
Maka perusahaan dapat membuka relasi yang baikadgraya pemangku
kepentingan tersebut.
4) Membedakan Perusahaan dengan Pesaingnya
Jika CSR dilakukan sendiri oleh perusahaan, péam
mempunyai kesempatan menonjolkan keunggulan katifreya
sehingga dapat membedakannya dengan pesaing yamgwarkan

produk atau jasa yang sama.
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5) Menghasilkan Inovasi dan Pembelajaran untuk Mermtigiln Pengaruh

Perusahaan

Memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan kegiatéama
perusahaan memerlukan kreativitas. Merencanakan $e8&a konsisten
dan berkala dapat memicu inovasi dalam perusahaag yada akhirnya
dapat meningkatkan peran dan posisi perusahaam tédais global.

d. Keuntungan CSR bagi perusahaan

1) Layak Mendapatkan sosial licence to operate

Masyarakat sekitar adalah komunitas utama peaasahKetika
mereka mendapatkan keuntungan dari perusahaan,a noEngan
sendirinya mereka akan merasa memiliki perusahadashingga
imbalan yang diberika kepada perusahaan adaldalu&saan untuk
menjalankan roda bisnisnya di kawasan tersebut.
2) Mereduksi Resiko Bisnis Perusahaan

Mengelola resiko di tengah kompleksnya permasalgierusahaan
merupakan hal yang esensial untuk suksesnya uBatarmoni dengan
stakeholders akan menganggu kelancaran bisnisgieaan. Bila sudah
terjadi permasalahan, maka biaya untuk recoveayn guh lebih berlipat
bila dibandingkan dengan anggaran untuk melakydtagram Corporate
Social Responsibility. Oleh karena itu, pelaksan&2orporate Social
Responsibility sebagai langkah preventif untuk cegiah memburuknya

hubungan dengan stakeholders perlu mendapat @erhat

18



3) Melebarkan Akses Sumber Daya

Track records yang baik dalam pengelolaan Cotpofocial
Responsibility merupakan keunggulan bersaing hsgusahaan yang
dapat membantu memuluskan jalan menuju sumber @ diperlukan
perusahaan.
4)Membentangkan Akses Menuju Market

Investasi yang ditanamkan untuk program Corpor8tecial
Responsibility ini dapat menjadi tiket bagi petean menuju peluang
yang lebih besar. Termasuk di dalamnya memupuklitag konsumen
dan menembus pangsa pasar baru.
5)Mereduksi Biaya

Banyak contoh penghematan biaya yang dapat dakaengan
melakukan Corporate Social Responsibility. Misatngengan mendaur
ulang limbah pabrik ke dalam proses produksi. iSedapat menghemat
biaya produksi, juga membantu agar limbah buarigamenjadi lebih
aman bagi lingkungan.
6) Memperbaiki Hubungan dengan Stakeholder

Implementasi Corporate Social Responsibility akaembantu
menambah frekuensi komunikasi dengan stakehaliitegna komunikasi
ini akan semakin menambah trust stakeholders kepadisahaan.
7)Memperbaiki Hubungan dengan Regulator

Perusahaan yang melaksanakan Corporate Sociglofgsility

umumnya akan meringankan beban pemerintah selbegalator yang
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sebenarnya bertanggung jawab terhadap kesejamtéiregkungan dan
masyarakat.
8) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan

Image perusahaan yang baik di mata stakeholdarskdntribusi
positif yang diberikan perusahaan kepada masyaisd@a lingkungan,
akan menimbulkan kebanggan tersendiri bagi kargawang bekerja
dalam perusahaan mereka sehingga meningkatkavasidterja mereka.
9) Peluang Mendapatkan Penghargaan

Banyaknya penghargaan atau reward yang dibekiépada pelaku
Corporate Social Responsibility sekarang, akan amdrah kans bagi

perusahaan untuk mendapatkan award.

d. Manfaat bagi Dunia dan lingkungan

1) pengelolaan limbah
2) ekosistem yang seimbang

3) lingkungan yang hijau bersih

3. Jenisjenis Program Cor porate Social Responsibility

Kotler dan Lee (2005) menyebutkan enam kategdivitks CSR vyaitu:

a. Promosi Kegiatan SosiaCéuse Promotions)

Pada aktivitas CSR ini perusahaan menyediakan denasumber daya

lainnya yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkessadaran masyarakat

terhadap suatu kegiatan sosial atau untuk mendulpsmgumpulan dana,

partisipasi dari masyarakat atau perekrutan tesagarela untuk suatu kegiatan

tertentu.
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Fokus utama dari kategori aktivitas CSR ini ad&amunikasi persuasif,
dengan tujuan menciptakan kesadaran masyarakatisgtsuatu masalah sosial.
Menurut Kotler dan Lee (2005:51) beberapa tujuaminikasi persuasif yang
ingin dicapai oleh perusahaan melalui pelaksaraee promotion antara lain
adalah:

1) Menciptakan kesadaran dan perhatian dari masyatak@dap suatu
masalah dengan menyajikan angka-angka statistila $akta-fakta
yang menggugabh.

2) Membujuk masyarakat untuk memperoleh informasi hebanyak
mengenai suatu isu sosial dengan mengunjungi veetesientu.

3) Membujuk orang untuk menyumbangkan waktunya untekniantu
mereka yang membutuhkan.

4) Membujuk orang untuk menyumbangkan uangnya untukakéaatan
masyarakat melalui pelaksanaan program sosial giesas.

5) Membujuk orang untuk menyumbangkan sesuatu yangkaeaniliki
selain uang.

b. Pemasaran Terkait Kegiatan Sos@dujse Related Marketing)

Ketika sebuah perusahaan menyatakan bahwa sebdajiakeuntungan
atau penjualan produknya akan disumbangkan untgkatesn social tertentu,
maka perusahaan tersebut sedang melakukan apadysefgut sebagatause
related marketing (CRM).

Pada aktivitas CSR ini perusahaan memiliki komitmeintuk

menyumbangkan persentase tertentu dari penghasyjlaruimtuk suatu kegiatan
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sosial berdasarkan besarnya penjualan produk. t&egiai biasanya didasarkan
kepada penjualan produk tertentu, untuk jangka wakftentu serta untuk
aktivitas derma tertentu.

Untuk konteks Indonesia, pelaksanaanse related marketing terutama
ditujukan untuk kegiatan beasiswa, penyediaan arsib, pemberian layanan
kesehatan, pengembangan usaha kecil dan menerigalam cause related
marketing, perusahaan akan mengajak masyarakat untuk mendiali
menggunakan produknya, baik itu barang atau jadimjana sebagian dari
keuntungan yang didapat perusahaan akan didonasikaintuk membantu
mengatasi atau mencegah masalah tertentu.

Beberapa aktivitasause related marketing yang biasanya dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan adalah sebagai berikut :

1) Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setrapluk yang
terjual.

2) Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setigpkasi

terhadap produk jasa tertentu.

3) Menyumbangkan persentase tertentu dari setiap krgdng terjual

atau transaksi untuk kegiatan anaiafity).

4) Menyumbangkan persentase tertentu dari laba beyeilusahaan

untuk kegiatan social atau tujuan amal.
c. Pemasaran Kemasyarakatan KorpdZat fjor ate Societal Marketing)
Pada aktivitas CSR ini perusahaan mengembangkanm#daksanakan

kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat dengaan meningkatkan
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kesehatan dan keselamatan publik, menjaga ke#@stdingkungan hidup serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Corporei@ soarketing ini dilakukan
perusahaan dengan tujuan untuk mengubah perilaksyarekat (behavioral
changes) dalam suatu issue tertentu. Fokus dagartaktivitas CSR ini adalah
untuk mendorong perubahan perilaku yang berkai¢sgan:

1) Isu-isu Kesehatar(health issues)Kampanye corporate societal
marketing yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk mengubah
perilaku masyarakat yang memiliki dampak bagi katah mereka.
Misalnya : mengurangi kebiasaan merokok, HIV/AID&nker,
eating disorders, dll.

2) Isu-isu Perlindungan Terhadap Kecelakaan/Kerugiénjury
prevention issues), Isu-isu tersebut mencakup l&®sean lalu
lintas, pencegahan dari kejahatan, pencegahan pganbajakan.
Misalnya : keselamatan berkendara, pengurangaadaeam senjata
api, dll.

3) Isu-isu Lingkungan(environmental issues), Kampanyerporate
societal marketing yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk
mengubah perilaku masyarakat agar meninggalkarabar perilaku
yang merusak lingkungan. Misalnya : konservasi, aolusi,
pengurangan penggunaan pestisida.

4) Isu-isu Keterlibatan Masyarakgcommunity involvement issues),
Kampanyecorporate societal marketing yang dilakukan perusahaan

bertujuan untuk mengubah perilaku orang agar naelebih terlibat
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dalam kegiatan sosial masyarakat. Misalnya: meikdoersuara
dalam pemilu, menyumbangkan darah, perlindungak-hha&
binatang, dll.

d. Kegiatan Filatropi Perusahaabdaf porate Philanthropy)

Corporate philanthropy merupakan bentuk Corpdbaisal Responsibility
yang paling tua. Pada aktivitas CSR ini perusaha@mberikan sumbangan
langsung dalam bentuk derma untuk kalangan masyatakentu. Sumbangan
tersebut biasanya berbentuk pemberian uang secsrai, tbingkisan/paket
bantuan atau pelayanan secara cuma-cuma. Kegiatanopi biasanya berkaitan
dengan berbagai kegiatan sosial yang menjadi f@®ri perhatian
perusahaan.Berbagai prograroorporate philanthropy yang dilaksanakan
perusahaan antara lain:

1) Program corporate philanthropy dalam bentuk sumbangan uang
tunai.

2) Programcorporate philanthropy dalam bentuk bantuan hibah.

3) Programcorporate philanthropy dalam bentuk penyediaan beasiswa.

4) Programcorporate philanthropy dalam bentuk pemberian produk.

5) Programcorporate philanthropy dalam bentuk pemberian layanan
cuma-cuma.

6) Programcorporate philanthropy dalam bentuk penyediaan keahlian

teknis oleh karyawan perusahaan secara cuma-cuma.
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7) Programcorporate philanthropy dengan mengijinkan penggunaan
fasilitas dan saluran distribusi yang dimiliki psahaan untuk
digunakan bagi kegiatan sosial.

8) Programcorporate philanthropy yang dilakukan perusahaan dengan
cara menawarkan penggunaan peralatan yang dimibileh
perusahaan.

e. Pekerja Sosial Kemasyarakatan Secara Sukarelani@nity Volunteering)

Pada aktivitas CSR ini perusahaan mendukung dandoneng para

karyawan, rekan pedagang eceran atau para pemeganghise agar
menyisihkan waktu mereka secara sukarela guna membeaganisasi-organisasi
masyarakat lokal maupun masyarakat yang menjadiaaprogram.

Bentuk dukungan perusahaan kepada karyawannya umélkksanakan

programcommunity volunteering antara lain:

1) Memasyarakatkan etika perusahaan melalui komunkagiorat
yang akan mendorong karyawan untuk menjadi sukeaglabagi
komunitas.

2) Menyarankan kegiatan social atau aktivitas amakemén yang
bisa diikuti oleh para karyawan.

3) Mengorganisir tim sukarelawan untuk suatu kegiatasial.

4) Membantu para karyawan menemukan kegiatan sosial gkan
dilaksanakan melaluisurvey ke wilayah yang diperkirakan
membutuhkan bantuan sukarelawan, mencari infornmasialui

website atau dalam beberapa kasus dengan menggursakaare
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khusus yang akan melacak aktivitas sosial yangkcdeagan minat
karyawan yang akan menjadi tenaga sukarelawan.

5) Menyediakan waktu cuti dengan tanggungan perusahagn
karyawan yang bersedia menjadi tenaga relawan.

6) Memberikan penghargaan dalam bentuk uang untukajujam
yang digunakan karyawan tersebut sebagai sukanmelawa

7 Memberikan penghormatan kepada para karyawan yenibat
dalam kegiatan sukarela, seperti memberikan peggharberupa
penyematan pin maupun pemberian plakat.

8) Memperbaiki proses produksi, misalnya : melakukamypringan
terhadap limbah sebelum dibuang ke alam bebas, kuntu
menghilangkan zat-zat yang berbahaya bagi lingkunga
menggunakan pembungkus yang dapat didaur ulang afram
lingkungan).

9) Menghentikan produk-produk yang dianggap berbakegyiaidak
illegal.

10) Hanya menggunakan distributor yang memenuhi peatamar
dalam menjaga lingkungan hidup.

11) Membuat batasan umur dalam melakukan penjualarglmyis
barang-barang tertentu tidak akan dijual kepad& g@aag belum

berumur 18 tahun.
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f. Praktik Bisnis Yang Memiliki Tanggung Jawab Ss{Socially Responsible
Bussines Practice)

Pada aktivitas CSR ini perusahaan melaksanakaivitagt bisnis
melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh tmk serta melaksanakan
investasi yang mendukung kegiatan sosial dengamariuj meningkatkan
kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungéuphKomunitas dalam hal
ini mencakup karyawan perusahaan, pemasok, digiribarganisasi-organisasi
nirlaba yang menjadi mitra perusahaan serta madsyarasecara
umum.Kesejahteraan dalam hal ini mencakup di dajaraspek-aspek kesehatan,
keselamatan, kebutuhan pemenuhan kebutuhan psikologdan
emosional.Beberapa aktivitas yang termasuk ke dataomally responsible
business practice antara lain:

1) Membuat fasilitas yang memenuhi bahkan melebihigktn
keamanan lingkungan dan keselamatan yang ditetapkan

2) Mengembangkan perbaikan proses produksi barangadanseperti
berbagai kegiatan untuk mengurangi penggunaan Haditzan yang
berbahaya, megurangi penggunaan bahan kimia daleyee9
peningkatan pertumbuhan tanaman pangan.

3) Menghentikan penawaran produk yang ditenggarai raéenmkan
kesehatan manusia meskipun produk itu legal.

4) Memilih pemasok berdasarkan kriteria kesediaan kaere

menerapkan dan memelihara aktivisalsstainable devel opment.
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5) Memilih perusahaan manufaktur dan bahan kemasag pafing
ramah lingkungan dengan berbagai kriteria sepegmirusahaan
tersebut memiliki tujuan mengurangi penggunaan sumiaya
secara sia-sia, menggunakan sumber daya yang ibdaud ulang
serta mengurangi terjadinya pembuangan racun gkuimgan.

6) Melakukan pelaporan secara terbuka mengenai migbeoiduk yang
digunakan berikut asal-usulnya, potensi bahaya yditimbulkan
dari penggunaan produk serta berbagai informasiylang berguna
bagi konsumen.

7) Mengembangkan berbagai program untuk menunjangptenya
kesejahteraan masyarakat.

C. Pengertian Sosial

Istilah sosial dalam ilmu sosial memilki arti yaberbeda-beda, misalnya
istilah sosial dalam sosialisme dengan istilah Depaen Sosial. sosialisme
adalah suatu ideologi yang berpokok pada prinsipilgean umum atas alat-alat
produksi dan jasa-jasa dalam bidang ekonomi mertaithild ( Dadang, 2011:
27), sedangkan istilah sosial didalam Departemesiabgakni segala kegiatan-
kegiatan yang ditujukan untuk mengatasi persoatasegalan yang dihadapi
masyarakat dalam bidang kesejahateraan, sepedi Karya, tuna susila, tuna
wisma, orang jompo, anak yatim piatu, dan lain (ddadang, 2011: 27).

Sedangkan menurut Syukri (2015: 51) bahwa “ $asianerajuk pada

hubungan-hubungan manusia dalam kemasyarakatamdputouantar manusia,
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hubungan dengan kelompok serta hubungan manusigadesrganisasi untuk
mengembangkan dirinya”.

Interaksi sosial merupakan suatu bentuk umumpdases sosial tersebut.
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yan@naig yang menyangkut
hubungan antar perorangan, antar kelompok manusigoum antar perorangan
kelompok manusia (Soekanto, 2007:55).

Dalam konsep sosiologi, manusia disebut mahlukakgsng artinya
manusia tidak bisa hidup normal ataupun wajar tanpmerlukan bantuan orang
lain disekitarnya, sehingga kata sosial seringtidem sebagai hal-hal yang
berkenan dengan masyarakat. Hal ini juga diungkapRasmin Tumanggor
(2010: 53) yakni manusia sebagai mahluk sosiahyatimanusia sebagai warga
masyarakat.

pengertian dari masyarakat adalah “suatu kelompakusia yang telah
memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adatdstiajang sama-sama ditaati
dalam lingkungannya” (Ahmadi 1991: 97). Tatananitteban, dan norma norma
yang mereka miliki tersebut yang menjadi dasar degben sosial mereka dan
ruang lingkup mereka, sehingga membentuk suatungeklan manusia yang
mempunyai sebuah ciri khas didalam kehidupannya.

Norma di dalam masyarakat yang dimaksud pada sdiaemiliki
kekuatan mengikat yang berbeda-beda,ada yang leadahyang sedang dan ada
yang kuat. Kekuatan tersebut secara sosiologisddkam menjadi empat

pengertian, yaitu:
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1. Cara(usage) menunjuk pada suatu perbuatan, memiliki kekuatargya
sangat lemah, suatu penyimpanganterhadap @@age) tidak akan
mendapatkan hukuman.

2. Kebiasaan (folkways)memiliki kekuatan mengikat yang lebih besar
daripada cara(usage). Kebiasaandiartikan sebagai perbuatan yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentukyamgsa

3. Tata kelakuan (mores) merupakan sifat-sifat yang hidup dari
kelompokmanusia yang dilaksanakan sebagai alatpeasy secara sadar
maupun tidak sadaroleh masyarakat terhadap anggggotanya.
(Soekanto, 2007:174-176).

Sedangkan menurut R. Linton seorang ahli antrgpaleengemukakan
bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusgtetah cukup lama hidup
dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat meamgsagikan dirinya dan
berfikir tentang dirinya sebagai satu kesatuaresdgingan batas-batas tertentu.

Menurut Koentjaraningrat (1990 : 87) masyarakaalau sekelompok
manusia yang hidup bersama, diantaranya adalahniidgtan nilai-nilai dan
norma-norma serta aturan yang menjadi patokan démnmteraksi hubungan
antara mereka menempati wilayah yang sama.

Selain dari itu dikatakan bahwa apabila dalam wsudderah/wilayah
tertentu terdapat manusia yang hidup lebih dau eading atau lebih maka dapat

dikatakan terbentuk suatu masyarakat (Soekanto,39B81
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Masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan tden cara, dari
wewenang dan kerjasama antara berbagi kelompok pdsggolongan dari
pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasarsia

Masyarakat menurut Hartomo (2001: 90) yakni “maslat adalah
kelompok manusia yang telah lama bertempat tingtjabuatu daerah yang
tertentu dan mempunyai aturan (undang-undang) yaeggatur tata hidup
mereka untuk menuju kepada tujuan yang sama”.

Menurut Marjo dalam soetomo (2010: 199) “masyarakalalah
keseluruhan hubungan antar manusia, masyarakat nbudemata- mata
menitroduksi dan mengimplementasikan proyek- praygk atau mengucurkan
dana subsidi, tetapi juga gerakan mengubah sertmobiksasi lingkungan
sehingga menjadi lebih kondusif bagi terciptanyayagakat mandiri yang lepas
dari berbagai bentuk belenggu eksploitasi”.

D. Pengertian Ekonomi

Secara umum, bisa dibilang bahwa ekonomi adalahasebidang kajian
tentang pengurusan sumber daya material individisyarakat, dan negara untuk
meningkatkan kesejahateran hidup manusia. Karepoaoek merupakan ilmu
tentang perilaku dan tindakan manusia untuk menid@lfutuhan hidupnya yang
bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yEngalalui pilihan-pilihan
kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi.

Ekonomi berserap dari kata bahasa inggris yakimemic. kata economic
pun berasal dari bahasa yunani, yakni oikonomikegybebrarti pengelolaan

rumah tangga.
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Menurut Damsar (2009:9) “adapun yang dimaksud aengkonomi
sebagai pengelolaan rumah tangga adalah suatu ugalaan pembuatan
keputusan dan pelaksanaannya yang berhubunganndpaggalokasian sumber
daya rumah tangga yang terbatas diantara berbagggotanya, dengan
mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan keinginaimgaaasing”.

Menurut Abraham Maslow ekonomi adalah salah satangy pengkajian
yang mencoba menyelseaikan masalah keperluan elsakigan manusia melalui
penggemblengan segala sumber ekonomi yang ada rddoegasaskan prinsip
serta teori tertentu dalam suatu sistem ekonong viganggap efektif dan efesien.

Sedangkan Pengertian ekonomi menurut Paul AntSamyuelson adalah
suatu cara yang dilakukan oleh manusia dan kelommokagar dapat
memanfaatkan segala sumber yang terbatas dalam enaeip setiap komoditi
dan menyalurkan oleh masyarakat untuk dapat diknssu

Pengertian ekonomi menurut Husain Hamid MahmuérdaRozalinda
(2014:2) “ekonomi pada umumnya didefinisikan seb&gfian tentang prilaku
manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan swsuab@rer produksi yang
langka untuk di produksi, distribusi, dan konsumsi”

Secara konsep, pengertian ekonomi adalah kega&tanusaha manusia
dalam memenuhi keperluan (kebutuhan dan keingihaypnya (Faisal, 2010)
Dari penjelasan tersebut maka semua aktivitas neanselalu berhubungan
dengan ekonomi, dikarenakan manusia selalu akakaibem dalam memenuhi

kebutuhan dan keinginannya didalam kehidupan martessebut.
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Dalam pengertian sehari-hari, ekonomi diartikanbag@i aktifitas
ekonomi. Pengertian aktifitas ekonomi menurut Rai@915 : 20) yakni “
pemenuhan kebutuhameed) dan keinginanwants) manusia melalui kegiatan
investasi, produksi, dan distribusi barang dan, jgaag dilakukan oleh konsumen
dan produsen, melalui mekanisme transaksi atawkzeen, di mana masing-
masing mendapat kepuasan”.

Secara umum, bisa dibilang bahwa ekonomi adalahasebidang kajian
tentang pengurusan sumber daya material individisyarakat, dan negara untuk
meningkatkan kesejahateraan hidup manusia. Sedlaijuga dalam memenuhi
kebutuhan kehidupan, manusia mengelompokan ekom@mdalam 5 sektor
ekonomi kebutuhan, yakni:

1. Sektor primer, merupakan sektor ekonomi tradisoyahg mana
memanfaatkan langsung dari alam yang langsung m#m&abutuhan
masyarkat dalam suatu bangsa.

2. Sektor sekunder, mendapat suplai bahan mentahsd&tor primer
diamana sektor inilah yang memproduksi hasil deki@ primer untuk
dijadikan produk final untuk dapat dimanfaatkaruad&konsumsi.

3. Sektor tersier, berbeda dengan sektor primer masgkumnder diamana
produk akhir dari sektor tersier ini adalah proguakg tidak berwujud
atau tidak berbentuk. Produk ini bisa diwujudkatadabentuk jasa,
layanan, servis, konsultasi, sumber daya manuaialain lain.

4. Sektor quartener, lebih dalam lagi dari sektor i¢ersdimana

pelaksanaannya fokus pada kegiatan-kegiatan intelekPada sektor
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ini meliputi kebudayaan, kepustakaan, pemerintah@set ilmiah,
informasi maupun kependidikan.

5. Sektor quiner merupakan sektor-sektor dari quartgaag bertindak
sebagai pengambil keputusan utama yang damapalarygsung
dirasakan oleh masyarakat.

E. Pengertian M asyar akat

masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupaliinkesatuan
golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kKegan yang sama.
Definisi lain dari masyarakat juga merupakan sadatu satuan sosial, sistem
sosial, atau kesatuan hidup manusia.

Menurut Selo Sumarjan (1974) masyarakat adalaigessang yang hidup
bersama dan menghasilkan kebudayaan.

Menurut Koentjaraningrat (1994) masyarakat adakaisatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistemistikedat tertentu yang bersifat
kontinue dan terikat oleh suatu rasa identitas ysamga.

Menurut Ralph Linton (1968) masyarakat adalalapdtelompok manusia
yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang fridate dan mampu membuat
keteraturan dalam kehiudpan bersama dan merekaamggap satu kesatuan
sosial.

Menurut Karl Marx, masyarakat adalah suatu stmukt@ang menderita
suatu ketegangan organisasi atau perkembangant akilzanya pertentangan

antara kelompok-kelompok yang terbagi secara ekanom
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Menurut Emile Durkheim, masyarakat merupakan sukémyataan
objektif pribadi-pribadi yang merupakan anggotanya.

Menurut Paul B.Horton dan C.Hunt, masyarakat makap kumpulan
manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sanendavaktu yang cukup lama,
tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kelyada sama serta melakukan
sebagian besar kegiatan didalam kelompok.

Unsur-unsur suatu masyarakat:
1. Harus ada perkumpulan manusia dan harus banyak
2. Telah bertempat tinggal dalam waktu lama disuagratatertentu
3. Adanya aturan atau undang-undang yang mengatur amaksy untuk
menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama
Bila dipandang cara terbentuk nya masyarakat:
1. Masyarakat paksaan, misalnya negara, masyarakangaw
2. Masyarakat merdeka
* Masyarakat natur, yaitu masyarakat yang terjadigdensendirinya,
seperti: gerombolan (harde), suku (stam), yangabant karena
hubungan darah atau keturunan.
» Masyarakat kultur, yaitu masyarakat yang terjadieka kepentingan
keduniaan atau kepercayaan
Masyarakat dipandang dari sudut Antropologi tertldpa type masyarakat:
1. Masyarakat kecil yang belum begitu kompleks, belurmengenal

pembagian kerja, belum mengenal tulisan, dan tdbghoya sederhana.
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2. Masyarakat sudah kompleks, yang sudah jauh meRmtaspesialisasi
dalam segala hal.

Masayarakat merupakan gabungan dari individu-iddivoleh karena itu

setiap individu harus bisa menjadi masyarakat yaodern, dalam arti tanggap

akan perubahan-perubahan zaman, untuk itu masyahakas bisa menguasai

IPTEK yang semakin hari semakin berkembang pesat.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitigskriptif kualitatif.
Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa anglgkan melainkan data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatandap, dokumen pribadi,
catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehinggg ynenjadi tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkeealita empirik dibalik
fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Od¥knk itu penggunaan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalanghn mencocokkan realita
empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunaietode deskriptif.

Menurut Maleong (2006:5) penelitian kualitatif mpakan penelitian
yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaahmemahami sikap,
pandangan, perilaku individu dan kelompok orang.

Suatu penelitian baik itu kualitatif maupun kugaitf selalu beranjak dari
suatu masalah. Namun ada terdapat perbedaan yangasae antara masalah
dalam penelitian kuantitatif dan masalah dalam lit#are kualitatif. Jika didalam
suatu penelitian kuantitatif, masalah yang dipeaahkielalui penelitian harus
jelas, spesifikasi, dan dianggap tidak berubah.afgihn didalam penelitian
kualitatif, masalah yang dibahas oleh peneliti masimar-samar, bahkan masih
bersifat dinamis (bersifat sementara), dan akakepalbang atau berganti setelah

peneliti berada di lapangan (Sugiyono:2016).
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B. Kerangka Konsep

Berdasarkan judul penelitian, maka peran corposatgal responsibility
(CSR) PT. Nafasindo Kecamatan Gunung Meriah Kaleupaiceh Singkil,
merupakan konsep yang akan dideskripsikan daradikeh, dimana hal tersebut
akan dijelaskan berdasarkan persepsi masyarakatlatardata yang di peroleh
dari lembaga.

Gambar 1. Model kerangka konsep penelitian

Peran CSR PT.
Nafasindo

Peningkatan
Sosial

: |

* Pendidikan P —
» Kesehatan Ingkat Penghasilan

Peningkatan

Ekonomi

(Sumber: Hasil olahan, 2017)
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C. Definisi Konsep

Dalam hal ini definisi konsep bertujuan merumuskistilah yang
digunakan secara mendasar dan penyamaan persegpagtapa yang akan diteliti
serta guna untuk menghindari salah pengertian. éopga merupakan abstraksi
dari suatu fenomena yang dirumuskan dasar gerasalidari sejumlah
karakteristik kejadian, keadaan, kelompok, atauvidd tertentu (Singarimbun
1989:34).
Adapun definisi konsep dari penelitian ini adalah:

1. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tindakan atau konsep
yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai denganmkpu@a perusahaan
perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung jaweabka terhadap
sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itadzer

2. Peningkatan sosial-ekonomi adalah meningkatnyalaseggsuatu yang
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakagraarlain
pendidikan, kesehatan dan penghasilan.

3. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, kgidaam dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dam sggnerasi ke
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatiatay penelitian.

4. Kesehatan adalah adalah keadaan sejahtera dam,bada, dan sosial
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif ecsosial, dan

ekonomis.
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D. Kategorisasi

Kategorisasi adalah suatu susunan yang disusun datsar pemikiran,
institusi, atau kriteria tertentu. Kategorisasi mmgnkkan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel peneliti yakni akan diketatecara jelas apa yang
menjadi kategori penelitian pendukung untuk aralisiriabel tersebut.

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

No. | Kategorisasi Indikator

1. | Peran CSR » Bidang Pendidikan
» Bidang Kesehatan

* Bidang Ekonomi

2. | Kondisi Sosial Ekonomi * Pendidikan
+ Kesehatan

» Tingkat Penghasilan

Sumber: Hasil olahan, 2017

E. Informasi atau Narasumber

Pada penelitian ini, istilah yang digunakan untérasumber adalah
informan. Sebagai salah satu instrumen penelitieyancara mendalam akan
dilakukan dengan berbagai pihak yang memiliki kd#dpasdan pemahaman
mengenai persoalan penelitian ini. Dalam penelitrannforman atau pemberi
informasi adalah antara lain:

1. Pihak Lembaga PT. Nafasindo Desa Bukit Harapan iatan Gunung

Meriah Kabupaten Aceh Singkil
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2. Masyarakat Sekitar penerima CSR di Desa Bukit Haraljecamatan
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil sebanyak &gra
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi/Pengamatan
Observasi adalah pengamatan secara langsungojisiciyang akan diteliti
dilapangan.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan dat@mademelakukan
wawancara (tanya jawab) secara lisan kepada duay atau lebih dalam
menggali informasi dengan tatap muka secara laggsutuk memperoleh
keterangan dari masyarakat (responden) yang bergliam masalah yang
diteliti. Wawancara yang digunakan adalah wawantidek terstruktur yaitu
wawancara yang hanya membuat garis besar yang ditaryakan. Yaitu
pengumpulan data yang diperoleh dari sumber-sulydeaan atau buku-buku
tulisan ilmiah yang mempunyai relevansi langsungeratur dan catatan-
catatan perkuliahan.
G. Teknik Analisis Data
Menurut Maleong (1993:103) menyatakan bahwa asalisita adalah
prosedur pengaturan data , mengorganisasikannyalakedsuatu pola kategori
dan urutan data. Teknik analisis data yang digumaledam penelitian ini adalah
dengan  menggunakan analisis data kualitatif yaiata yang disajikan
berdasarkan fakta yang jelas kemudian ditarik kpslem. Penggunaaan metode

tersebut dengan pertimbangan bahwa penelitianapatdmenggambarkan Peran
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Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Nafasinberhadap Peningkatan
Sosial-ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Haraparcafeatan Gunung Meriah
Kabupaten Aceh Singkil.
H. Lokas dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini “Peran Corpo&ueial Responsibility
(CSR) PT. Nafasindo terhadap Peningkatan Sosial@ko Masyarakat Desa
Bukit Harapan Kecamatan Gunung Meriah KabupatenhASagkil’. Maka
penelitian ini dilaksanakan di Desa Bukit Harapagc#&matan Gunung Meriah
Kabupaten Aceh Singkil. Waktu yang di perlukan kgréebih 2 bulan, meliputi
pengumpulan data dari lembaga dan masyarakat, lsdrago dan sampai
penyusunan laporan.
1. Deskripsi lokasi penelitian
PT. Nafasindo berlokasi di Desa Bukit Harapan &teatan Gunung
Meriah Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh, bexfakurang lebih 10 km
dari Kota Rimo. Batas-batas PT. Nafasindo adalabga berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan lahan perkebunaNa?dsindo Kebun
Bungara, Kecamatan Kota Baharu
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan lahan masyBeda@aBukit Harapan,
Kecamatan Gunung Meriah
c. Sebelah Barat berbatasan dengan lahan perkebunawaRsindo Kebun
Bungara, Kecamatan Kota Baharu
d. Sebelah Utara berbatasan dengan lahan perkebunawaRisindo Kebun

Bungara, Kecamatan Kota Baharu.
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2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi produsen CPO terkemuka melalui perbaikakdi@njutan yang
fokus pada produktivitas, efisiensi biaya dan pakuhan bisnis serta ikut
berpartisipasi dalam pemanfaatan potensi daeraldaditp agro industri
dan agro bisnis dengan memperhatikan aspek-aspgkutigan hidup
yang berkelanjutan.
b. Misi
1) Meningkatkan nilai untuk pemegang saham
2) Meningkatkan nilai, manfaat dan kualitas hidup kavgn
3) Mengembangkan bisnis dibidang agro industri daro dgsnis
untuk mengembangkan kontribusi peningkatan perekoao
daerah
4) Memperhatikan aspek-aspek lingkungan hidup yangeltesmjutan

serta menghasilkan produksi yang ramah lingkungan
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3. Struktur organisasi

KEPALA PABRIK

KEPALA TATA
USAHA

PERSONALIA DAN

OPERATOR
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UMUM

ASISTEN ASISTEN ASISTEN

DEPARTEMEN DEPARTEMEN PABRIKASI
BUAH PRODUKSI
KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA
GUDANG LABORATORIU LISTRIK MEKANIK
M
MANDOR




4. Profil lembaga

PT. Nafasindo awalnya bernama PT. Ubertraco. Pberttaco ini
didirikan pada tanggal 22 Agustus 1973 berdasarileia notaris Tjahjadi
Hartanto, S.H No. 58. Sebelumnya PT. Ubertracoaddpérseroan terbatas yang
didirikan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Ne@vIDN) sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Persetujuan Penanaman MbddiEm Negeri yang
diberikan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal RBIK tanggal 23
Desember 1986 No. 303/I/PMDN/1986. Dan sesuai dergarat Persetujuan
Menteri Dalam Negeri Penggerak Dana Investasi/ &eBadan Koordinasi
Penanaman Modal, tertanggal 27 September 1996 BKY//FRAVIA/1996, PT.
Ubertraco berubah status Perusahaan dari PenanModal Dalam Negeri
(PMDN) menjadi Penanaman Modal Asing (PMA). Izinabla Tetap telah
dikeluarkan oleh Kepala Badan Koordinasi PenanaMadal pada tanggal 14
Juni 2007, Nomor: 491/T/PERTAMINA/INDUSTRI/2007.

Sebelumnya PT. Ubertraco adalah perseroan tenpatgsdiidrikan dalam
rangka Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebagamdinyatakan dalam
Surat Persetujuan Tetap Penanaman Modal Dalam iNgmey diberikan oleh
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), tanggalD23embr 1986 No.
303/I/PMDN/1986. Dan sesuai dengan Surat Persetuitenteri Dalam Negeri
Penggerak Dana Investasi/ Ketua Badan Koordinasafeman Modal, tertanggal
27 September 1996 No. 85/V/IPMA/1996, PT. Ubertrdoerubah status
Perusahaan dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDdjadi Penanaman

Modal Asing (PMA). Izin Usaha Tetap telah dikeluamkoleh Kepala Badan
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Koordinasi Penanaman Modal pada tanggal 14 Juni7,208lomor:
491/T/IPERTAMINA/INDUSTRI/2007.

Ruang lingkup perusahaan adalah menyelenggarasaimauperkebunan
kelapa sawit terpadu dengan unit pengolahannyaadienjinyak sawit (CPO)
dan inti sawit. Di tahun 2007 berdasarkan akte nsthly. Yanti Sulaiman
Sihotang, S.H., Tanggal 23 Nopember 2007, No. 1680. UBERTRACO”
berganti nama menjadi “PT. NAFASINDO".

Pabrik kelapa sawit PT. Nafasindo mulai dibangadaptahun 2004 dan
diresmikan pada tanggal 12 Maret 2005 bertepatagatetanggal 12 safar 1426
H oleh Dato’ Sri Haji Mohd. Shariff bin Omar. DGPIRPMK. DMPN. PPT.
Selaku Timbalan Menteri Pertanian dan Industri A3asi Malaysia dan di

saksiakan oleh Bupati Aceh Singkil H. Makmur Syahgp&H., MM.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan dan menyajikan data ydiegproleh dari
narasumber yang telah ditentukan sehingga akan evédaab informasi yang
jelas terhadap peran Corporate Social RespongitHlif. Nafasindo terhadap
peningkatan sosial ekonomi masyarakat desa Bukiapda. Setelah adanya
penguraian dan penyajian data yang telah dilakileadasarkan data-data yang
telah diperoleh, lalu di bab ini akan dibahas meagéasil dari setiap data yang
diperoleh.

A. Penyajian Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari observaswaweara terhadap
sumber penelitian, maka data tersebut akan digeskan sehingga masalah
penelitian tentang peran Corporate Social RespiihgiBT. Nafasindo terhadap
peningkatan sosial ekonomi masyarakat desa Bukiapdam Kecamatan Gunung
Meriah Kabupaten Aceh Singkil dapat terjawab.

Untuk mendukung perolehan data selain data sekundka data primer
sangat membantu menjelaskan hasil wawancara teautarkait dengan tingkat
karateristik jawaban narsumber. Selanjutnya hasilvancara akan diuraikan
secara sistematis sesuai dengan sifat metode temeleskriptif kualitatif.

Data-data yang dikumpulkan berdasarkan pada dbjakspenelitian yaitu
penelitan memakai teknik purposive sampling yaipengambilan data

berdasarkan pada sumber tertentu yakni orang yaaggghp paling tahu
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mengenai judul penulisan dan pokok permasalaharg yaerkaitan dengan
kehidupan sosial ekonomi yang penulis teliti.

Penyajian data yang akan diteliti oleh penelidadiarkan pada tiap-tiap
kategorisasi yang telah ditentukan, sehingga mehkatadalam verifikasi data,
analisis data, dan serta penarikan kesimpulan.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pada bab ini akan mendamaikaraterisitik narasumber
secara umum Juga akan menguraikan tentang perampor@m Social
Responsibility PT. Nafasindo terhadap peningkatasiat ekonomi masyarakat
desa Bukit Harapan Kecamatan Gunung Meriah Kabopateh Singkil.

1. Karateristik Narasumber
a.Distribusi Narasumber dari Usia
Tabel 2.

Distribusi Narasumber dari Usia

No Usia Jumlah
1 18 - 25 tahun -
2 26- 33 Tahui 4 oran(
3 34-41 Tahu 1 orany
4 42— 49 Tahui 1 orany
5 Di atas 50 Taht -

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
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Dari tabel di atas dikatakan bahwasanya usia uarasr rata-rata 30
tahun ke atas berjenis kelamin laki-laki dan sa#ng perempuan yang bertempat
tinggal tidak terlalu jauh dari PT. Nafasindo.

b. Distribusi narasumber dari Agama
Tabel 3.

Distribusi Narasumber Berdasarkan Pemeluk Agama

No Agama Jumlah
1. Islam 6 orang
2. Nasrani -

3. Budha -
4. Hindu -

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa senarasamber menganut
agama islam dan mayoritas masyarakat Kecamatan 3icgjkil beragama islam

khususnya Desa Bukit Harapan.
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c.Distribusi Narasumber dari Pendidikan Terakhir
Tabel 4.

Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan Terakh

No Pendidikan Terakh Jumlal
1 SD 1 orang
2 SMP Sederaji 2 oran(
3 SMA Sederaj¢ 3 oran(
4 Sarjana -

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
Dari tabel di atas dikatakan bahwasanya narasumbenempuh
pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar,Sekolah MahelRertama dan Sekolah
Menengah Atas.
d. Distribusi Narasumber berdasarkan Jumlah Targgun
Tabel 5.

Distribusi Narasumber Berdasarkan Jumlah Tanggungan

No Jumlah Tanggungi Jumlat
1 1- 3 Orany 6 Oran
2 4 -6 Oran( -

3 Di atas 6 orang -

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
Tabel di atas menunjukkan bahwasanya jumlah targggudalam keluarga
tidak lebih dari 3 orang. Rata-rata memiliki jumlaimggungan di dalam keluarga

hanya 2 orang.
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e. Distribusi Narasumber berdasarkan Lama Bekerja
Tabel 6.

Distribusi narasumber berdasarkan lama bekerja

No Lama Bekerj Jumlat
1 1-5 Tahun -
2 6- 10 Tahui 5 orang
3 10- 15 Tahur -
4 15 - 20 tahun 1 Orang

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
Berdasarkan tabel di atas rata-rata narasumbedr telgerja selama 9
tahun dan di atas 15 tahun.
f. Distribusi narasumber berdasarkan jumlah peatdap
Tabel 7.

Distribusi Narasumber Berdasarkan Jumlah Pendapatan

No Jumlah pendapatan Jumlah
1 Rp.1.000.000 — Rp.3.000.000 5 orang
2 Rp. 4.000.000 — Rp. 6.000.000 -

3 Rp. 7.000.000 — Rp. 9.000.000 1 orang

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
Dari tabel jumlah pendapatan di atas, rata-ratayarakat yang menjadi
narasumber memiliki jumlah pendapatan 2,5 jutafija dan di atas 7

juta/perbulan.
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2. Peran Corporate Social Responsibility
Penelitian ini dilakukan terhadap 6 orang nardsemdari PT,
Nafasindo (1 narasumber) dan masyarakat desa tBhidrapan (5
narasumber), dikarenakan data yang ingin didapaskidah valid. Sesuai
dengan Kkategorisasi yang sudah diuraikan, makan akiéahas
mengenai gambaran tentang Peran Corporate SReidonsibility PT.
Nafasindo meliputi  bidang pendidikan, bidang kedan dan tingkat
penghasilan.
1. Bidang pendidikan
Hasil penelitian terhadap 6 narasumber menunjukkahwa
bidang pendidikan dijadikan program oleh peruaaHaT. Nafasindo dan
menyediakan sekolah untuk masyarakat dari tin§kat- SMA dan juga
memberikan dana setiap bulannya ke beberapa |lengsaglidikan.
“Pendidikan adalah salah satu program di perusahdta
dikarenakan pendidikan adalah hal terpenting dak@majuan
daerah maupun negara, perusahaan kita ada membsgkpiah
untuk masyarakat umum dan kita gratiskan, juga dii&an
transportasi. Tapi yang banyak sekolah disitu hangayarakat
sekitar sini aja, Kita juga setiap bulannya menkaaridana ke
beberapa lembaga pendidikan” (hasil wawancara giperoleh
dari narasumber pak Sunaryo staf CSR PT.Nafasbisiéebruari
2018)
Dari hasil wawancara dengan masyarakat, mengakeatiawa tidak
mengetahui mengenai program CSR PT. Nafasindogiabgendidikan
Namun perusahaan menyediakan sekolah dari SD — SMAik

masyarakat dan menggratiskan biaya sekolah jugdidisan transportasi.

“Kurang tahu juga ya dek kalau untuk programnyaj tetahu
saya PT. Nafasindo ada menyediakan sarana pendidda SD
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— SMA. Kebetulan anak saya sekolah disitu, jadapgpagi dan
pulang sekolah ya di antar jemput bus dari perwsahdika ada
yang mengajukan proposal untuk mendapatkan dandidoesm,

ya diterima.” (hasil wawancara yang diperoleh gk Miskan,

10 februari 2018)

Namun ada juga yang sama sekali tidak mehgetaengenai CSR
di PT. Nafasindo.

“Saya tidak tahu, saya baru dengar istilah Corpordocial

Responsibility dari adek.” (hasil wawancara dengak Rohani,

12 februari 2018)

b. Bidang kesehatan

Bidang kesehatan juga menjadi program CSR PTasiado,
perusahaan ini mempunyai 1 klinik yang berjarekkijauh dari  pabrik
kelapa sawit, dan Kklinik ini disediakan untuk pakaryawan dan
masyarakat juga diperbolehkan untuk berobat dikkjperusahaan.

“kesehatan adalah program kita juga, kita adaikkliantuk

karyawan dan juga tidak menutup kemungkinan jikayasakat
hendak berobat di klinik perusahaan. Kebanyakaiy yemobat

di klinik hanya yang mengalami penyakit ringan exséipflu

dan demam. Jika penyakit nya parah, biasanya &igslung
buat surat rujukan ke Rumah Sakit besar.” (hasivavecara
yang diperoleh dar narasumber pak Sunaryo staf CSR
PT.Nafasindo, 05 februari 2018)

Dari hasil wawancara dengan masyarakat, mengatdlahwa
narasumber kurang mengetahui mengenai program C&iRlanlg
kesehatan, namun perusahaan menyediakan klinik kunpara
karyawannya, dan apabila penyakitnya sudah paea tangsung dirujuk
ke Rumah Sakit. Dan masyarakat umum juga dipenkale apabila

berobat ke klinik tersebut. Namun tidak gratis tlstap membayar, untuk

fasilitasnya juga tidak memadai.
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“Yang ada hanya Kklinik, itupun untuk karyawan dddalau
masyarakat umum mau berobat disitu, ya bayar. Ngm&ita
nggak kerja disitu. Fasilitasnya juga kurang lemgkak, setahu
saya, jarang sih masyarakat umum berobat disittenlgajuga
jarang sakit saya lihat masyarakat disini, kalaumn makit ya
cuman penyakit ringan aja.” (hasil wawancara derigdnBeytie,
13 februari 2018)

c. Tingkat penghasilan

Tingkat penghasilan masyarakat Desa Bukit Hargpag bekerja
di perusahaan PT.Nafasindo bermacam-macam tergamibagian apa
mereka bekerja, namun gaji yang diberikan rata-sasuai dengan UMP
(Upah Minimum Provinsi). Karyawan yang bekerjapgirusahaan 97%
nya adalah putra daerah.

“Kita mengutamakan putra daerah yang bekerja iddam 97%
karyawan disini adalah putra daerah. Mereka kempatkan
berdasarkan skill mereka, ada yang bekerja dirketbupabrik, di
bagian administrasi dan ada juga yang menjadir.supa,
tergantung skill yang mereka miliki dan gaji yatigerikan rata-
rata di atas UMP .” (hasil wawancara yang dipdrobari
narasumber pak Sunaryo staf CSR PT.Nafasindo, e®fudri
2018)

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumbebDelsa Bukit
Harapan, mengatakan banyak yang bekerja di PTashafo dikarenakan
perusahaan tersebut memang mengutamakan putehdaguk bekerja di
perusahaan, bagian kerjanya juga bermacam-macain.yAng bekerja
dikebun sebagai pemanen sawit, bekerja di pabaik giga dibagian
administrasi.

“lya lumayan banyak dek, untuk jumlahnya saya kgra
tahu.Yang jelas banyak masyarakat disini yang hekeir PT,

karena orang perusahaan mengutamakan putra-petaldaek.
Bagian kerjanya ya beragam, ada yang jadi tukangerpadi
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pabrik juga ada dan di bagian administrasi juga. gtasil
wawancara dengan Khalik, 20 februari 2018)
Selain itu, gaji yang diberikan perusahaan jugatas UMP (Upah

Minimum Provinsi). Saat ini diperusahaan sedangaktidnenerima
lowongan pekerjaan. Persyaratan untuk bekerja dispbaan minimal
tamatan SMA untuk di bagian administrasi.

“ Di atas UMP dek gajinya, ya kalaupun lebih, gaih- lebih

sikit. Sekarang ini kayaknya belum ada lowongan. d@&sanya
kalau dibagian administrasi ya minimal tamatan SMAlau jadi
tukang dodos nggak sekolah pun ya nggak masalaly, penting
bisa dodos sawit. Soalnya ada kawan saya yang jhedtisitu
sebagai tukang dodos, mangkanya saya tahu dekl”(has
wawancara dengan Khalik, 20 februari 2018)
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C. Pembahasan

Adapun yang menjadi pembahasan yaitu tentang pevgporate social
responsibility PT. Nafasindo terhadap peningkatasiat ekonomi masyarakat
desa Bukit Harapan Kecamatan Gunung Meriah Kabuopateh Singkil yang
dilihat dari 3 aspek yakni:

1. Peran cor porate social responsibility dilihat dari aspek bidang pendidikan

Pada dasarnya pendidikan ialah usaha sadar damcé@ma untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaganpeserta didik secara
katif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyaraRandidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kagidtimbingan, pengajaran,
dan atau latihan bagi peranannya di masa yangdetang. Dari penjelasan diatas
dapat diketahui bahwa pendidikan adalah hal tempgrdalam kemajuan suatu
daerah maupun negara.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumer pedansahaan dan
masyarakat diketahui bahwa masyarakat kurang memgietmengenai CSR
perusahaan PT. Nafasindo dalam bidang pendidikbkamaada juga masyarakat
yang sama sekali tidak tahu apa itu CSR dan bidaewgidikan dijadikan
program oleh perusahaan, karena pendidikan adaatyang sangat penting
dalam kemajuan suatu daerah maupun negara.

Apabila ada masyarakat yang mengajukan proposakekesahaan untuk

memohon bantuan dana pendidikan, perusahaan tetapbantu masyarakat
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tersebut, namun sampai sejauh ini belum pernah mdsyarakat yang

mengajukan proposal untuk biaya pendidikan. Biasdmnya pemuda setempat
yang mengajukan proposal untuk dana kegiatan yaaeka selenggarakan
seperti acara Kemerdekaan yang diperingati sediaggtl 17 Agustus.

PT. Nafasindo cukup berperan didalam pendidikamgde menyediakan
sekolah gratis untuk karyawan dan juga masyarasehingga memudahkan
masyarakat dalam mengakses Pendidikan.

jadi dapat disimpulkan, bahwa PT. Nafasindo cukepperan di dalam
pendidikan dengan menyediakan sekolah gratis uktiukawannya dan juga
masyarakat sekitar khususnya desa Bukit Harapandidikan juga menjadi
program dan masyarakat sangat terbantu, masygtajatmenjadi lebih mudah

dalam mengakses pendidikan.
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Tabel 8.

Penerima CSR

-

No | Tangga| Uraian lokasi Jenis Nilai Dokumentasi
I Kegiatan Bantuan
1. | 20-12- | Operasiona | Desa La¢; Dana | Rp. Laporat
2017 Pesantren | Gombar 17.550.0 kegiatan
Tahfizul 00 belajar
Quran
2. | 20-12- | Operasional Desa Lag Dana Rp. Laporan
2017 Sekolah Gombar 287.900. | kegiatan belaja
(TK, SD.S, 000 mengajar
MTs.S,
MAS
3. | 20-12- | Operasionall Desa Dana Rp.
2017 | MIS Al | Bukit 250.000
Mukhlisin Harapan

Sumber: Laporan kegiatan CSR, 2017
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2. Peran corporate social responsibility dilihat dari aspek kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, gave sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secaraiafo dan ekonomis.
Pemeliharaan kesehatan adalah upaya penanggulalaapencegahan gangguan
kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatéatal perawatan.

Berdasarkan hasil wawancara degan narasumber dausghaan PT.
Nafasindo dan masyarakat diketahui bahwa bidanghetan juga menjadi
program. Perusahaan memiliki klinik namun fasilitges masih kurang memadai,
bagi masyarakat umum yang berobat diperusahaan @dikanakan biaya tapi
tetap terjangkau, namun jarang masyarakat berolaklidik perusahaan
dikarenakan masyarakat jarang terkena penyakijutgnletak klinik perusahaan
lumayan jauh dari perumahan masyarakat dan akiesya juga batu-batu dan
berdebu jika musim kemarau.

PT. Nafasindo juga memberikan bantuan dana keseh&epada
masyarakat yang membutuhkan, di Desa Bukit harapaga mempunya 1 (satu)
Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS). Ketika arakat terkena
penyakit yang tidak bisa ditangani di PUSKESMASsébut dikarenakan
fasilitasnya juga tidak memadai, biasanya masyarakan di rujuk ke Rumah
Sakit yang berada di desa Gunung Lagan yang jasakmgayan jauh dari desa
Bukit Harapan dengan jarak tempuh sekitar 20 menit.

Jadi dapat disimpulkan bahwa PT. Nafasindo berpéidalam bidang

kesehatan. Namun Klinik perusahaan kurang memaalithsnya dan tidak
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banyak membantu dikarenakan jaraknya juga membaayanakat jarang untuk
berobat di klinik tersebut.
3. Peran corporate social responsibility dilihat dari aspek penghasilan

Setelah mewawancarai narasumber dari perusahaamMdfasindo dan
masyarakat diketahui bahwa 97 % yang menjadi keagaPT. Nafasindo adalah
putra daerah dan cukup banyak masyarakat desa Bakitpan yang bekerja di
perusahaan. Masyarakat dipekerjakan berdasarkdryaky mereka miliki, ada
yang bekerja di kebun sebagai pemanen sawit, at@penjadi mandor, bekerja
di bagian administrasi dan juga di pabrik pengataminyak.

Masyarakat yang bekerja di beri gaji perbulanngauai dengan UMP
(Upah Minimum Provinsi) yakni sekitar 2.500.000. tuka sekarang perusahaan
sedang tidak membuka lowongan pekerjaan dan satahpsrsyaratan agar bisa
menjadi karyawan adalah minimal tamatan SMA untagidn administrasi.
Namun, jika hanya menjadi pemanen sawit tidak agtayaratan khusus seperti
harus lulus SD — SMP — SMA maupun S1.

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari hasil ini babaraya perusahaan sangat
berperan dalam membantu meningkatkan ekonomi melsytadi desa Bukit
Harapan terbukti dari banyaknya masyarakat dam dessebut yang bekerja di

perusahaan.

60



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, rkegianpulan dalam
penelitian ini adalah:

1. Dalam bidang pendidikan PT. Nafasindo sangat barpeialam
meningkatkan pendidikan di Kecamatan Gunung Meriah
khususnya desa Bukit Harapan dengan menggratiskaya b
pendidikan kepada masyarakat dan juga menyediaasportasi.
Dengan adanya program ini, masyarakat sangat terlgam jadi
lebih mudah dalam mengakses pendidikan.

2. Dalam bidang kesehatan PT. Nafasindo tidak banyskeban.
Klinik perusahaan juga tidak banyak membantu dikakan
jaraknya membuat masyarakat jarang untuk berobaklidik
tersebut dan fasilitasnya juga kurang lengkap, aragat lebih
sering berobat di PUSKESMAS yang letaknya tidakhjalari
rumah masyarakat.

3. Dalam bidang ekonomi PT. Nafasindo berperan penting
dikarenakan banyak masyarakat desa Bukit Harapag ryeenjadi
karyawan di perusahaan tersebut dan gaji yang ik#ver
perbulannya sesuai dengan UMP (Upah Minimum Pendapa

dan masyarakat juga cukup terbantu.
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B. Saran
Setelah melakukan pembahasan dan menarik kesimma&a beberapa
saran adalah sebagai berikut:

1. Setiap perusahaan perlu dan wajib untuk melaksant®ggung jawab
sosial perusahaan (CSR). Karena suatu perusahaan lerjalan lancar
ketika mereka mau peduli dengan keadaan di sekéarn

2. Hendaknya perusahaan memberikan layanan keselaigrogik kepada
masyarakat, dikarenakan kesehatan merupakan hgl samgat penting.
Apabila terjadi kecelakaan saat karyawan bekehalpperusahaan tidak
perlu lagi mengurus surat rujukan ke Rumah Sakiterka akan
membutuhkan waktu sehingga pasien akan terlamiangani.

3. Sebaiknya program dalam bidang kesehatan lebimgé#ditkan lagi,

seperti menggratiskan biaya kesehatan untuk mastara
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